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Abstrak

Kecamatan Kayen merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Pati.
Berdasarkan kajian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pati No.12 Tahun 2011
menyatakan bahwa Kecamatan Kayen termasuk dalam Satuan Wilayah Pengembangan (SWP)
VI yang diarahkan sebagai kawasan strategis(JAKATINATA) dan sebagai pusat pelayanan baru
(pengembangan PPK menjadi PKLp tahun 2030) sebagai pusat kegiatan lokal sekaligus pusat
pelayanan wilayah kabupaten Pati bagian selatan. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
Kecamatan Kayen termasuk dalam laju pertumbuhan penduduk yang tinggi yaitu 1,14.
Meningkatknya laju pertumbuhan penduduk tersebut kemudian dilakukan penelitian yang
bertujuan (1) Menganalisis ketersediaan fasilitas sosial di Kecamatan Kayen (2) Menganalisis
kebutuhan fasilitas sosial di Kecamatan Kayen Tahun 2050 (3) Menganalisis tingkat
perkembangan wilayah di Kecamatan KayenTahun 2016-2020. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu analisis ketersediaan dan kebutuhan fasilitas sosial menggunakan Standar
Nasional Indonesia (SNI 03-1733-2004), analisis proyeksi menggunakan rumus geometrik, dan
tingkat perkembangan wilayah menggunakan skoring. Sedangkan metode analisis yang
digunakan adalah statistik deskriptif, deskriptif komparatif, dan analisis spasial. Hasil penelitian
dapat diketahui bahwa ketersediaan fasilitas sosialdi Kecamatan Kayen terdapat 77 jenis fasilitas
pendidikan yang tersedia, 85 jenis fasilitas kesehatan, dan 456 jenis fasilitas peribadatan yang
tersedia. Kebutuhan fasilitas sosial tahun 2050 untuk fasilitas pendidikan masih dibutuhkan 8
unit SMPdan 9 unit SMA. Fasilitas kesehatan dibutuhkan penambahan 15 posyandu, 4 klinik
bersalin dan 17 praktek dokter. sedangkan fasilitas peribadatan tidak diperlukan penambahan
karena sudah memenuhi standar SNI 03-1733-2004. Tingkat perkembangan wilayah di
Kecamatan Kayen 2016-2020 ada 3 Kklasifikasi yaitu maju, sedang, dan tertinggal. Hanya ada 1
desa yang tergolong maju yaitu Desa Kayen, yang tergolong sedang ada 4 desa yaitu Desa
Boloagung, Rogomulyo, Pesagi, Slungkep dan Beketel. Sedangkan desa yang tertinggal ada 11
desa meliputiDesa Srikaton, Pasuruhan, Talun, Sundoluhur, Trimulyo, Jimbaran, Jatiroto, Brati,
Sumbersari, Durensawit, dan Purwokerto. Rendahnya perkembangan di 11 wilayah yang
tertinggal menyebabkan wilayah-wilayah tersebut menjadi prioritas | dalam upaya
pengembangan wilayah.

Kata Kunci : Perkembangan Wilayah, Fasilitas Sosial, Kayen, Pati
Abstract

Kayen District is one of the Districts in Pati Regency. Based on the study of the PatiRegency
Spatial Plan (RTRW) No.12 of 2011, it is stated that Kayen District is included in the
Development Area Unit (SWP) VI which is directed as a strategic area (JAKATINATA) and as
a new service center (development of PPK to PKLp in 2030) as a local activity center as well as
a service center for the southern part ofPati district. In the last 10 years, Kayen District has had
a high population growth rate of 1.14. To increase the rate of population growth, research was
carried out with the aim of (1) analyzing the availability of social facilities in Kayen District
(2) analyzing the need for social facilities in Kayen District in 2050 (3) analyzing the level of
regional development in Kayen District in 2016-2020. The method usedin this study, namely
analysis of the availability and needs of social facilities usingthe Indonesian National Standard
(SNI 03-1733-2004), projection analysis using geometric formulas, and the level of regional
development using scoring. While themethod of analysis used is descriptive statistics, descriptive



comparative, and spatial analysis. The results of the study show that there are 77 types of
educationalfacilities available in Kayen District, 85 types of health facilities, and 456 types of
worship facilities available. The need for social facilities in 2050 for educational facilities still
requires 8 units of SMP and 9 units of SMA. Health facilities requirean additional 15 posyandu,
4 maternity clinics and 17 doctors' practices. while worship facilities do not need to be added
because they already meet SNI 03-1733-2004 standards. There are 3 classifications for regional
development in Kayen District 2016-2020, namely advanced, moderate, and lagging. There is
only 1 village that is classified as advanced, namely Kayen Village, while there are 4 villages
that are classified as moderate, namely Boloagung, Rogomulyo, Pesagi, Slungkep and Beketel
Villages. Meanwhile, there are 11 villages left behind, including Srikaton, Pasuruhan, Talun,
Sundoluhur, Trimulyo, Jimbaran, Jatiroto, Brati, Sumbersari, Durensawit, and Purwokerto
villages. The low development of the 11 lagging regions has made these areas the first priority
in regional development efforts.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan (development) merupakan proses perubahan yang mencakup seluruh sistem
sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi,
kelembagaan dan budaya (Sartika Dewi, 2018). Indikator utama dalam pembangunan suatu
wilayah adalah diberikannyafasilitas maupun utilitas wilayah yang berguna untuk masyarakat
karena pembangunan wilayah bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Peranan fasilitas sosial tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. Keberadaan
fasilitas sosial didalam sebuah wilayah sangat penting. Fasilitas Pendidikan berfungsi sebagai
penyedia ruang belajar secara optimal. Fasilitas kesehatan berfungsi memberikan pelayanaan
kesehatan kepada masyarakat, memiliki peran yang sangat strategis dalam mempercepat
peningkatan derajat kesehatan masyarakat sekaligus untuk mengendalikan pertumbuhan
penduduk, dan Fasilitas peribadatan berfungsi sebagai sarana kehidupan untuk mengisi
kebutuhan rohani yang perlu disediakan dalam lingkungan. Fasilitas sosial merupakan sarana
umum yang banyak digunakan oleh masyarakat, sehingga kenyamanan juga harus menjadi
perhatian penting bagi pemerintah agar fasilitas sosial yang ada dapat dimanfaatkan secara baik
oleh masyarakat setempat (Towere & FISU,2021).

Kecamatan Kayen merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Pati yang terletak di
jalur strategis jalan trans kabupaten yang menghubungkan Kota Pati dengan Kota Purwodadi di
sebelah selatan. Jugatermasuk dari 4 pusat pengembangan bersama dengan Pati, Juwana dan
Tayu yang ada di Kabupaten Pati. Kayen sebagai ibukota kecamatan sekaligus pusat kegiatan
yang besar dan ramai akan tetapi terdapat permasalahan yaitu masih banyak masyarakat desa
yang belum bisa melaksanakan ataupun menikmati pendidikan selain karena masalah ekonomi
kurang meratanya fasilitas pendidikan. Selain itu Kecamatan Kayen merupakan salah satu

wilayah yang memiliki laju pertumbuhan yangtinggi yaitu 1,14.



Berdasarkan kajian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pati No.12 Tahun
2011 menyatakan bahwa Kecamatan Kayen termasuk dalam Satuan Wilayah Pengembangan
(SWP) VI yang diarahkan sebagai kawasan strategis (JAKATINATA) dan sebagai pusat
pelayanan baru (pengembangan PPK menjadi PKLp tahun 2030) sebagai pusat kegiatan lokal
sekaligus pusat pelayanan wilayah kabupaten Pati bagian selatan, Namun untuk menjadi pusat
kegiatan Kecamatan Kayen juga harus cukup didalam hal fasilitas sosial untuk menunjang
kebutuhan masyarakat Kayen (Kompasiana.com, 2017).

Kecamatan Kayen memiliki jumlah penduduk Tahun 2020 yaitu 78.540 jiwa, dan
mengalami kenaikan sebesar 4.551 jiwa dari tahun 2019, dengan jumlah penduduk yang semakin
meningkat maka kebutuhan fasilitassosial meliputi fasilitas Pendidikan dan kesehatan guna
mendukung kegiatan penduduk pun harus bertambah. Kurangnya ketersediaan fasilitas sosial
akan membuat masyarakat susah untuk menerima pelayanan yang baik karena masyarakat harus
menempuh jarak yang cukup jauh hanya untuk mendapatkan pelayanan yang lebih baik, maka
dari itu kebutuhan ketersediaan fasilitas sosial yang baik, nyaman dan aman sangat diperlukan

bagi seluruh wilayah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu untukmenganalisis data dengan
cara mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Penelitian ini
menggunakan pendekatan keruangan ,sedangkan data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Datasekunder yang digunakan adalah jumlah fasilitas sosial yang ada di
Kecamatan Kayen yang didapat dari BPS Kabupaten Pati serta data spasal RBI Jateng & DIY
Bakosurtanal dalam pembuatan petanya. Populasi dalampenelitian ini adalah fasilitas sosial yang
dikelola oleh pemerintah ataupun swasta yaitu fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, dan
fasilitas peribadatan di Kecamatan Kayen.

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data yaitu menghitung laju penduduk
menggunakan proyeksi geometrik, kemudian menghitung kebutuhan fasilitas sosial tahun 2020
dan tahun 2050 menggunakan standar SNI 03-1733-2004. Dilakukan klasifikasi dan skoring
kemudian indeks komposit untuk mengetahui tingkat perkembangan wilayah dan pembuatan
peta tingkat perkembangan wilayah menggunakanArcGIS.

Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif yaituanalisis dengan cara
membuat grafik setiap variabel indikator dengan disertai penjelasan. Analisis deskriptif
komparatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil dari setiap tujuan. Hasil skor/nilai setiap

indikator di deskripsikan dan kemudian dibandingkan perbedaannya. Hasil penelitian



dibandingkan setiap wilayah dengan perkembangannya. Analisis spasial digunakan untuk
mengukur apakahkondisi yang ada di wilayah penelitian sudah sesuai dengan struktur keruangan
dan menganalisa interaksi antar unit keruangan yaitu hubungan antara ketersedian dan kebutuhan

fasilitas sosial dengan tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kayen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ketersedian Fasilitas Sosial di Kecamatan Kayen
Ketersediaan merupakan kesiapan suatu sarana untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam
waktu yang ditentukan. Ketersediaan fasilitas sosial yang diteliti adalah fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan dan fasilitas peribadatan yang didapatkan dari data Kecamatan Kayen dalam
Angka.

Tabel 1. Ketersedian Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Kayen Tahun 2020

No | Desa Fasilitas Pendidikan

TK SD SMP | SMA
1. | Jimbaran 1 2 0 0
2. Durensawit 1 2 0 0
3. | Slungkep 2 3 0 0
4. | Beketel 2 2 1 0
5. Purwokerto 1 1 0 0
6. | Sumbersari 1 3 0 0
7. Brati 1 3 0 0
8. | Jatiroto 2 4 1 1
9. | Kayen 5 6 3 2
10. | Trimulyo 2 1 0 0
11. | Srikaton 1 2 1 0
12. | Pasuruhan 1 1 0 1
13. | Pesagi 2 1 0 0
14. | Rogomulyo |1 2 1 0
15. | Talun 1 2 0 0
16. | Boloagung 1 2 0 0
17. | Sundoluhur 1 1 1 1

26 38 8 5

Sumber : Kecamatan Kayen dalam Angka Tahun 2021
Berdasarkan informasi diatas ketersediaan fasilitas pendidikan di Desa Kayen lebih
lengkap, dimana terdapat fasilitas TK, SD, SMP dan SMA yang jumlahnya lebih banyak
dibandingkan dengan desa-desa lainnya. Sedangkan Desa yang fasilitasnya kurang adalah Desa
Purwokertokarena hanya terdapat 2 jenis fasilitas pendidikan yaitu TK dan SD. Hal inidapat
disebabkan jumlah penduduk di Desa Purwokerto paling sedikit dibandingkan dengan desa

lainnya sehingga ketersedian fasilitas pendidikannya juga rendah.



Tabel 2. Ketersediaan Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Kayen Tahun 2020

No Desa Fasilitas Kesehatan

Posyandu | Klinik Puskesmas| Apotek | Klinik

Bersalin Dokter

1. | Jimbaran 4 0 0 0 0
2. | Durensawit 3 0 0 0 0
3. | Slungkep 4 0 1 0 0
4. | Beketel 4 0 0 0 0
5. | Purwokerto 3 0 0 0 0
6. | Sumbersari 3 0 0 1 0
7. | Brati 5 0 0 1 0
8. | Jatiroto 4 0 1 0 1
9. | Kayen 14 0 2 3 2
10. | Trimulyo 4 0 0 0 0
11. | Srikaton 3 0 0 0 1
12. | Pasuruhan 2 0 0 0 0
13. | Pesagi 3 0 0 0 0
14. | Rogomulyo 4 0 0 1 0
15. | Talun 5 0 0 0 0
16. | Boloagung 4 0 0 0 0
17. | Sundoluhur 1 0 0 0 1

70 0 4 6 5

Fasilitas kesehatan yang paling banyak ketersediaannya adalah posyandu, dimana setiap
desa memiliki jenis fasilitas kesehatan tersebut. Sedangkan Kecamatan Kayen tidak memiliki

klinik bersalin. Desa yang memiliki ketersediaan fasilitas kesehatan yang rendah adalah Desa

Sumber : Kecamatan Kayen dalam Angka 2021

Pasuruhan karena hanya terdapat 1 jenis fasilitas yaitu posyandu yang terdiridari

sedangkan Desa yang memiliki ketersediaan fasilitas yang lengkap adalah Desa Kayen. Hal
ini disebabkan oleh faktor geografis, karena Desa Kayen dilewati oleh jalan utama yang aksesnya

lebih mudah, sedangkan Desa Pasuruhan terletak di perbatasan sebelah utara dan berbaatasan

dengan Kabupaten Jekulo.

Tabel 3. Ketersediaan Fasilitas Peribadatan di Kecamatan Kayen Tahun 2020

No Desa Fasilitas Peribadatan
Musholla | Masjid | Gereja | Vihara Pura
1. Jimbaran 30 4 0 0 0
2. Durensawit 23 3 0 0 0
3. Slungkep 15 4 0 0 0
4, Beketel 20 4 0 0 0
5. Purwokerto 21 3 0 0 0
6. Sumbersari 29 4 0 0 0
7. Brati 18 3 0 0 0
8. Jatiroto 22 4 0 0 0
9. Kayen 44 17 2 0 0
10. | Trimulyo 15 3 0 0 0
11. | Srikaton 28 4 0 0 0




12. | Pasuruhan 22 4 0 0 0
13. | Pesagi 14 3 0 0 0
14. | Rogomulyo 18 3 0 0 0
15. | Talun 28 4 0 0 0
16. | Boloagung 18 3 0 0 0
17. | Sundoluhur 15 4 0 0 0

380 74 2 0 0

Sumber : Kecamatan Kayen dalam Angka 2021

Di Indonesia terdapat 5 jenis peribadatan menurut agama yaitu Islamtempat beribadat di
musholla atau masjid, Kristen dan Katholik di Gereja, Hindu di Pura, Budha di Vihara dan
Konghucu di Klenteng. Akan tetapi tidak semua wilayah kecamatan memiliki semua jenis
peribadatan tersebutdikarena mayoritas pemeluk agama. Di Kecamatan Kayen hanya terdapat 3
jenis tempat peribadatan yaitu musholla, masjid dan gereja. Karena mayoritas penduduk di
Kecamatan Kayen adalah Islam jadi paling banyak terdapat musholla dan masjid dan sudah
lengkap dan merata.
3.2 Kebutuhan Fasilitas Sosial Tahun 2050
Kebutuhan merupakan sesuatu yang dibutuhkan masyarakat untuk menunjang kehidupan.
Kebutuhan fasilitas sosial dapat diketahui dengan menggunakan rumus dari proyeksi geometrik
dan metode SNI 03-1733- 2004

Tabel 4. Kebutuhan Fasilitas Pendidikan Tahun 2020

Jumlah Jumlah Kebutuhan Per | Standart | Jumlah Standar Ketersediaan| Kebutuhan
Fasilitas Penduduk | Satuan (m?/jiwa) | Penduduk | Ketersediaan | Fasilitas Fasilitas
Pendidikan | Pendukung | Fasilitas Tahun 2020| Fasilitas Tahun
Luas | Luas 2020
Lantai | Lahan
(m*) | (m)
TK 1250 216 500 0,28 17372 14 26 Terpenuhi
SD 1600 633 2000 | 1,25 17372 11 38 Terpenuhi
SMP 4800 2282 | 9000 | 1,88 55894 12 8 Belum
Terpenuhi
SMA 4800 3835 | 12500 | 2,6 55894 12 7 Belum
Terpenuhi

Kebutuhan fasilitas pendidikan di Kecamatan Kayen menggunakanmetode SNI 03-1733-

2004 ada yang memenuhi standar dan ada yang belummemenuhi. Untuk kebutuhan fasilitas TK
tahun 2020 sudah terpenuhidengan standar 14 akan tetapi sudah tersedia 26 unit TK. Kebutuhan
fasilitas SD tahun 2020 sudah terpenuhi dengan standar 11 akan tetapi sudah tersedia38 unit.
Kebutuhan fasilitas SMP tahun 2020 belum terpenuhi dimana ketersediaannya hanya 8 unit dan
standar ketersediannya 12 unit. Kebutuhan fasilitas SMA tahun 2020 belum terpenuhi dimana

ketersediaannya hanya 7 unit dan standar ketersediannya 12 unit



Tabel 5. Kebutuhan Fasilitas Kesehatan Tahun 2020

Jumlah Jumlah Kebutuhan Per | Standart | Jumlah Standar Ketersediaan| Kebutuhan
Fasilitas Penduduk | Satuan Fasilitas | (m?/jiwa) | Penduduk | Ketersediaan | Fasilitas Fasilitas
Kesehatan | Pendukung| Luas | Luas Tahun 2020| Fasilitas Tahun
Lantai | Lahan 2020
(m?) | (m?)
Posyandu | 1.250 36 60 0,048 78.540 63 70 Terpenuhi
Klinik 30.000 1500 | 3000 |01 78.540 3 0 Belum
Bersalin Terpenuhi
Puskesmas | 30.000 420 1000 | 0,008 78.540 3 4 Terpenuhi
Apotek 30.000 120 250 0,025 78.540 3 6 Terpenuhi
Praktek 5.000 18 - - 78.540 16 5 Belum
Dokter Terpenuhi

Kebutuhan fasilitas kesehatan di Kecamatan Kayen berbeda tiap jenisnya, untuk kebutuhan

fasilitas posyandu sudah terpenuhi dan memnuhistandar yaitu tersedia 63 unit dan sudah tersedia

70 unit. Untuk kebutuhan fasilitas klinik bersalin ini belum memenuhi standar karena di

Kecamatan Kayen tidak memiliki klinik bersalin sama sekali dan dibutuhkan 3 unit. Untuk

kebutuhan puskesmas dan apotek sudah memnuhi standar yaitu 3 unitakan tetapi sudah terdapat 4

unit puskesmas dan 3 unit apotek. Untuk fasilitas praktek dokter belum memenuhi standar karena

hanya tersedia 5 unit sedangkan yang dibutuhkan 16 unit, jadi masih dibutuhkan 11 unit agar

kebutuhan fasilitas praktek dokter terpenuhi.
Tabel 6. Kebutuhan Fasilitas Kesehatan Tahun 2020

Jumlah Jumlah Kebutuhan Per | Standart | Jumlah Standar Ketersediaan | Kebutuhan
Fasilitas Penduduk | Satuan Fasilitas | (m?/jiwa) | Penduduk | Ketersediaan | Fasilitas Fasilitas
Peribadatan| Pendukung | Luas | Luas Tahun 2020| Fasilitas Tahun
Lantai | Lahan 2020
(m?) | (m)
Masjid 2.500 300 600 0,24 78.540 32 74 Terpenuhi
Mushola | 250 45 100 0,36 78.540 315 380 Terpenuhi

Kebutuhan fasilitas peribadatan di Kecamatan Kayen sudah semua.Mayoritas penduduk di

Kecamatan Kayen adalah Islam jadi fasilitas peribadatannya banyak masjid dan musholla.

Terdapat 74 unit masjid dan 380 musholla yang tersedia di Kecamatan Kayen dan sudah
memenuhi standar SNI 03-1733-2004.

Berdasarkan informasi diatas dapat diketahui jika kebutuhan fasilitas sosial yang paling

kurang tahun 2020 adalah fasilitas kesehatan yaitu klinik bersalin dan praktek dokter. Sedangkan

fasilitas pendidikan yang kurang adalah SMP dan SMA. Faktor yang menyebabkan kebutuhan

fasilitas yang belum terpenuhi adalah pemerintah yang kurang memberikanperhatian lebih atau

anggaran yang akan digunakan bisa juga sebagai faktoryang menyebabkan tidak terjadinya

kemerataan fasilitas sosial.




Tabel 7. Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Pendidikan Tahun 2050

Jumlah Jumlah Kebutuhan Per | Standart | Jumlah Standar | Ketersedia | Kebutuhan
Fasilitas Penduduk | Satuan Fasilitas | (m?/jiwa) | Penduduk | Ketersed | an Fasilitas| Fasilitas Tahun
Pendidikan | Pendukung | Luas | Luas Tahun 2020 iaan 2050
Lantai | Lahan Fasilitas
(m?) | (m?)
TK 1250 216 500 0,28 23415 19 26 Terpenuhi
SD 1600 633 2000 | 1,25 23415 19 38 Terpenuhi
SMP 4800 2282 | 9000 | 1,88 75337 16 8 Perlu
penambahan 8
SMA 4800 3835 | 12500 | 2,6 75337 16 7 Perlu
penambahan 9
Tabel 8. Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Kesehatan Tahun 2050
Jumlah Jumlah Kebutuhan Per | Standart | Jumlah Standar | Ketersedia | Kebutuhan
Fasilitas Penduduk Satuan (m?/jiwa) | Penduduk | Ketersed | an Fasilitas| Fasilitas Tahun
Kesehatan | Pendukung | Fasilitas Tahun 2020 iaan 2050
Luas | Luas Fasilitas
Lantai | Lahan
(m?) | (m)
Posyandu 1.250 36 60 0,048 105.860 85 70 Perlu
penambahan 15
Klinik 30.000 1500 | 3000 |O0,1 105.860 4 0 Perlu
Bersalin penambahan 4
Puskesmas | 30.000 420 1000 | 0,008 105.860 4 4 Terpenuhi
Apotek 30.000 120 250 0,025 105.860 4 6 Terpenuhi
Praktek 5.000 18 - - 105.860 22 5 Perlu
Dokter penambahan 17

Dari hasil proyeksi geometrik dapat diketahui kebutuhan fasilitas sosial Kecamatan Kayen

Tahun 2050 mendatang menggunakan metode standar SNI 03-1733-2004. Fasilitas sosial
pendidikan yang sudah terpenuhiuntuk kebutuhan tahun 2050 adalah fasilitas TK dan SD vyaitu
tersedia 26 fasilitas TK dan 38 fasilitas SD, sedangkan untuk fasilitas SMP dan SMA belum
memenuhi dan diperlukan penambahan yaitu 8 penambahan fasilitasSMP dan penambahan 9
fasilitas SMA di Kecamatan Kayen. Fasilitas sosialkesehatan yang sudah terpenuhi untuk tahun
2050 adalah puskesmas dan apotek, sedangkan yang belum terpenuhi adalah posyandu, klinik
bersalin, dan praktek dokter. Terdapat 70 puskesmas dan diperlukan penambahan 15unit untuk
sesuai dengan standar SNI 03-1733-2004. Di Kecamatan sama sekali belum ada klinik bersalin
dan dibutuhkan penambahan 4 unit, dan tersedia 5 unit praktek dokter sehingga masih
dibutuhkan 17 unit prakter dokter untuk kebutuhan penduduk pada tahun 2050 mendatang.
Untuk fasilitas sosial peribadatan masjid sudah memenuhi standar SNI dan musholla belum
memenuhi standar. Standar fasilitas masjid 43 unit sedangkan sudah tersedia 74 unit. Fasilitas

standar musholla 424 unit dan baru tersedia 380 unit, sehingga perlu penambahan 44 unit



musholla.

3.3 Tingkat Perkembangan Wilayah

Untuk mengetahui tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kayen dapat dilakukan dengan

menggunakan analisis indeks komposit dengan menggunakan 4 indikator yaitu kepadatan

penduduk, jumlah fasilitas pendidikan, jumlah fasilitas kesehatan dan jumlah fasilitas

peribadatan. Dengan indeks komposit, akan dihasilkan skor wilayah berdasarkan kelengkapan

fasilitas yang paling tinggi ditentukan oleh semakin banyaknya jenis dan jumlah fasilitas yang

dimiliki dan yang terendah ditentukan oleh sedikitnya jenis dan jumlah fasilitas yang tersedia.
Tabel 10. Tabel Perkembangan Kepadatan Penduduk

No | Desa Kepadatan Penduduk Perkembangan | Skor
(Jiwa/Km?)
Tahun 2016 | Tahun 2020
1. Jimbaran 451 518 67 1
2. Durensawit 267 316 49 1
3. Slungkep 644 815 171 2
4, Beketel 556 593 37 1
5. Purwokerto 347 382 35 1
6. Sumbersari 560 624 64 1
7. Brati 588 613 25 1
8. Jatiroto 1081 969 -112 1
Q. Kayen 1786 1860 74 1
10. | Trimulyo 1427 1500 73 1
11. Srikaton 374 441 67 1
12. Pasuruhan 620 552 -68 1
13. | Pesagi 1100 1351 251 3
14. | Rogomulyo 1537 1580 43 1
15. | Talun 595 640 45 1
16. | Boloagung 1137 1361 224 3
17. Sundoluhur 1520 1642 122 2
Klasifikasi :

Skor 1 = Tertinggal (0-83), Skor 2 = Sedang (84-167), Skor 3 = Maju (168-251)

Perkembangan kepadatan penduduk di Kecamatan Kayen Tahun 2016-2020 belum
mengalami perkembangan yang signifikan. Hanya terdapat 2 Desa yang mengalami
perkembangan kepadatan penduduk yang dan tinggi yaitu Desa Boloagung dan Desa Pesagi.
Sedangkan wilayah lainnya mengalami perkembangan kepadatan penduduk yang relatif
sedang dan tidak mengalami perkembangan kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk yang
tinggi di Desa Boloagung dan Desa Pesagi disebabkan oleh tingkat kelahiran yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat kematian



Tabel 11. Tabel Tingkat Perkembangan Fasilitas Pendidikan Kecamatan Kayen

No Desa Tahun 2016 Jumlah Tahun 2020 Jumlah | Perkembangan | Skor
Sarana Pendidikan Sarana Pendidikan
TK SD SMP | SMA TK SD | SMP| SMA
1. | Jimbaran 0 2 0 0 2 1 2 0 0 3 1 1
2. | Durensawit 1 2 0 0 3 1 2 0 0 3 0 1
3. | Slungkep 1 3 0 0 4 2 3 0 0 4 0 1
4. Beketel 2 2 1 0 5 2 2 1 1 6 1 2
5. | Purwokerto 1 1 0 0 2 1 1 0 0 2 0 1
6. | Sumbersari 0 3 0 0 3 1 3 0 0 4 1 1
7. Brati 1 3 0 0 4 1 3 0 0 4 0 1
8. Jatiroto 2 4 0 0 6 2 4 1 1 8 2 1
9. Kayen 3 6 1 1 11 5 6 3 3 17 6 3
10.| Trimulyo 1 1 0 0 2 2 1 0 0 3 1 1
11.| Srikaton 1 2 0 0 3 1 2 1 1 5 2 1
12.| Pasuruhan 0 1 0 0 1 1 1 0 0 2 1 1
13. Pesagi 1 1 0 0 2 2 1 0 0 3 1 1
14.| Rogomulyo 1 2 1 0 4 1 2 1 1 5 1 1
15. Talun 1 2 0 0 3 1 2 0 0 3 0 1
16.| Boloagung 1 2 0 0 3 1 2 0 0 3 0 1
17.| Sundoluhur 0 2 0 0 2 1 1 1 1 4 2 1

Klasifikasi
Skor 1 = Tertinggal (0-2)
Skor 2 = Sedang (3-4)
Skor 3 = Maju (5-6)
Fasilitas pendidikan merupakan fasilitas yang penting dalam tingkat perkembangan wilayah yang dikaitkan dengan upaya pemerataan

kesempatan pendidikan bagi seluruh penduduk. Perkembangan jumlah fasilitas pendidikan tahun 2016-2020 di Kecamatan Kayen yang paling
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tinggi terdapat di Desa Kayen, sedangkan perkembangan jumlah fasilitas pendidikan yang sedang terdapat di Desa Beketel, dan Desa lainnya

memiliki perkembangan wilayah yang rendah.

Tabel 12. Tabel Tingkat Perkembangan Fasilitas Kesehatan Kecamatan Kayen

No | Desa Tahun 2016 Jumlah | Tahun 2020 Jumlah | Perkemba | Skor

Fasilitas Kesehatan Fasilitas Kesehatan ngan

Posyan | Klinik | Puskesmas | Apotek | Klinik Posyan | Klinik | Puskesmas | Apotek | Klinik

du Bersalin Dokter du Bersalin Dokter
1. Jimbaran 2 0 0 0 0 2 4 0 0 0 0 4 2 1
2. Durensawit | 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 0 1
3. Slungkep 0 0 0 0 0 0 4 0 1 0 0 5 5 2
4, Beketel 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 4 2
5. Purwokerto | 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 0 1
6. Sumbersari | 0 0 0 1 1 2 3 0 0 1 0 4 2 1
7. Brati 5 0 0 0 0 5 5 0 0 1 0 6 1 1
8. Jatiroto 4 0 0 0 0 4 4 0 1 0 1 6 2 1
Q. Kayen 8 0 1 1 2 12 14 0 2 3 2 21 9 3
10. | Trimulyo 4 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 4 0 1
11. | Srikaton 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 1 4 1 1
12. | Pasuruhan 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 2 1

Klasifikasi

Skor 1 = Tertinggal (0-3)
Skor 2 = Sedang (4-6)
Skor 3= Maju (7-9)

Fasilitas Kesehatan merupakan salah satu fasilitas penunjang yang dibutuhkan masyarakat sebagai tempat perawatan dan pengobatan. Di

Kecamatan Kayen perbedaan tingkat perkembangan wilayahnya sangat mencolok, dimana ketersediaan puskesmas hanya ada di Desa Kayen,

Slungkep, dan Jatiroto hal ini biasanya dikarenakan ditempatkan di lokasi yang strategis agar mudah diakses oleh masyarakat luas. Akan tetapi
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minimnya ketersediaan fasilitas kesehatan di daerah yang terpencil dapat menimbulkan kesenjangan wilayah. Perkembangan jumlah fasilitas
kesehatan pada tahun 2016-2020 tertinggi terdapat di Desa Kayen, dan perkembangan jumlah fasilitas kesehatan terendah terdapat di Desa
Jimbaran, Durensawit, Purwokerto, Sumbersari, Brati, Jatiroto, Trimulyo, Srikaton, Pasuruhan, Pesagi, Boloagung dan Sundoluhur.

Tabel 13. Tabel Tingkat Perkembangan Fasilitas Peribadatan Kecamatan Kayen

No | Desa Tahun 2016 Jumlah Tahun 2020 Jumlah Perkembangan Skor
Fasilitas Peribadatan Fasilitas Peribadatan
Masjid Musholla Masjid Musholla
1. Jimbaran 4 17 21 4 30 21 0 1
2. Durensawit 4 5 9 3 23 9 0 1
3. Slungkep 2 17 19 4 15 20 1 1
4, Beketel 4 10 14 4 20 14 0 1
5. Purwokerto 4 2 6 3 21 6 0 1
6. Sumbersari 4 36 40 4 29 40 0 1
7. Brati 4 14 18 3 18 19 1 1
8. Jatiroto 5 25 30 4 22 30 0 1
9. Kayen 11 78 89 17 44 92 3 3
10. | Trimulyo 6 28 34 3 15 34 0 1
11. | Srikaton 3 16 19 4 28 20 0 1
12. | Pasuruhan 1 24 25 4 22 26 1 1
13. | Pesagi 2 25 27 3 14 28 0 1
14. | Rogomulyo 3 14 17 3 18 17 2 2
15. | Talun 3 38 41 3 28 41 0 1
16. | Boloagung 3 13 16 3 18 16 0 1
17. | Sundoluhur 3 18 21 4 15 21 0 1

Klasifikasi
Skor 1 = Tertinggal (0-1)
Skor 2 = Sedang (2)
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Skor 3 = Maju (3)

Fasilitas peribadatan juga merupakan indikator dalam tingkat perkembangan suatu wilayah guna penyaluran spiritual masyarakat. Di
kecamatan Kayen mayoritas penduduknya beragama Islam sehingga banyak fasilitas peribadatan masjid dan musholla. Perkembangan fasilitas
kesehatan tahun 2016-2020 tertinggi terjadi di Desa Kayen dan yang sedang terjadi di Desa Rogomulyo sedangkan yang lainnya memiliki tingkat
perkembangan fasilitas peribadatan yang rendah.

Tabel 14. Tabel Tingkat Perkembangan Wilayah Kecamatan Kayen Tahun 2016-2020

No | Desa Nilai Skor Nilai Indeks Tingkat Perkembangan
Variabel 1 Variabel 2 Variabel 3 Variabel 4 Komposit Wilayah
1. Jimbaran 1 1 1 1 4 Tertinggal
2. Durensawit 1 1 1 1 4 Tertinggal
3. Slungkep 2 1 2 1 6 Sedang
4. Beketel 1 2 2 1 6 Sedang
5. Purwokerto 1 1 1 1 4 Tertinggal
6. Sumbersari 1 1 1 1 4 Tertinggal
7. Brati 1 1 1 1 4 Tertinggal
8. Jatiroto 1 1 1 1 4 Tertinggal
Q. Kayen 1 3 3 3 10 Maju
10. | Trimulyo 1 1 1 1 4 Tertinggal
11. | Srikaton 1 1 1 1 4 Tertinggal
12. | Pasuruhan 1 1 1 1 4 Tertinggal
13. | Pesagi 3 1 1 1 6 Sedang
14. | Rogomulyo 1 1 2 2 6 Sedang
15. | Talun 1 1 2 1 5 Tertinggal
16. | Boloagung 3 1 1 1 6 Sedang
17. | Sundoluhur 2 1 1 1 5 Tertinggal
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Berdasarkan hasil tabel tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kayen tahun 2016-
2020 menunjukkan bahwa wilayah Desa yang memiliki perkembangan wilayah yang maju
hanya terjadi di Desa Kayen, hal ini dikarenaka wilayah Desa Kayen yang terletak di pusat
Kecamatan yang menjadikan desa ini strategis sehingga banyak fasilitas sosial seperti
pendidikan, kesehatan, danperibadatan yang ditempatkan di desa Kayen serta menjadi wilayah
perekonomian dan terus mengalami perkembangan wilayah. Adapun desa yang mengalami
tingkat perkembangan wilayah yang sedang yaitu Desa Beketel yang memiliki fasilitas
pendidikan dankesehatan yang cukup, Desa Slungkep yang memiliki kepadatan penduduk dan
fasilitas kesehatan yang cukup, Desa Pesagi dan Boloagung yang memiliki kepadatan
penduduk yang tinggi, Desa Rogomulyo yang memiliki fasilitas kesehatan dan peribadatan
yangcukup. Tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kayen tahun 2016-2020 belum
merata di setiap wilayah desanya. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya desa yang
tingkat perkembangannya masih tertinggal, yaitu Desa Jimbaran, Durensawit, Purwokerto,

Sumbersari, Brati, Jatiroto, Trimulyo, Srikaton, Pasuruhan, Talun dan Sundoluhur.
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Gambar 1. Peta Tingkat Perkembangan Wilayah
Tabel 15. Prioritas Pengembangan di Kecamatan Kayen Tahun 2020

No | Desa Nilai Skor Nilai Indeks | Prioritas
Variabel 1 | Variabel 2 | Variabel 3 | Variabel 4 | Komposit Perkembangan

Wilayah

1. | Jimbaran 1 1 1 1 4 Prioritas |

2. Durensawit | 1 1 1 1 4 Prioritas |

3. | Slungkep 2 1 2 1 6 Prioritas Il

4, Beketel 1 2 2 1 6 Prioritas Il

5. Purwokerto | 1 1 1 1 4 Prioritas |

14




6. | Sumbersari |1 1 1 1 4 Prioritas |
7. | Brati 1 1 1 1 4 Prioritas |
8. | Jatiroto 1 1 1 1 4 Prioritas |
9. | Kayen 1 3 3 3 10 Prioritas 111
10. | Trimulyo 1 1 1 1 4 Prioritas |
11. | Srikaton 1 1 1 1 4 Prioritas |
12. | Pasuruhan 1 1 1 1 4 Prioritas |
13. | Pesagi 3 1 1 1 6 Prioritas Il
14. | Rogomulyo | 1 1 2 2 6 Prioritas Il
15. | Talun 1 1 2 1 5 Prioritas |
16. | Boloagung | 3 1 1 1 6 Prioritas Il
17. | Sundoluhur | 2 1 1 1 5 Prioritas |

Berdasarkan hasil klasifikasi prioritas perkembangan wilayah dapat diketahui dan dilihat

di peta prioritas perkembangan wilayah bahwa masih banyakprioritas perkembangan 1 yaitu
Desa Jimbaran, Durensawit, Purwokerto, Sumbersari, Brati, Jatiroto, Trimulyo, Srikaton,
Pasuruhan, Talun dan Sundoluhur. Desa tersebut menjadi wilayah yang perkembangan
wilayahnya rendah. Desa yangmenjadi prioritas | cenderung kurang akan ketersediaan
fasilitas sosial dan letak wilayahnya yang kurang strategis sehingga tidak dapat menarik
penduduk untuk melakukan segala kegiatan yang berhubungan dengan indikator perkembanga
dibutuhkan

pengembangan wilayah dengan meningkatkan ketersedian fasilitas sosial yaitu fasilitas

wilayah di daerah tersebut. Wilayah dengan prioritas perkembangan |

pendidikan, kesehatan dan peribadatan.
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Gambar 2. Peta Prioritas Pengembangan Kecamatan Kayen
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1) Ketersediaan fasilitas sosial di Kecamatan Kayen terdapat 3 jenis yaitu fasilitas pendidikan,
kesehatan dan peribadatan. Fasilitas pendidikan yang paling banyak terdapat di Desa Kayen
sedangkan yang paling sedikit di Desa Purwokerto. Fasilitas Kesehatan yang paling banyak
terdapat di Desa Kayen dan yang paling sedikit di Desa Pasuruhan. Sedangkan fasilitas
peribadatan sudah merata setiap desa memiliki fasilitas tersebut.

2) Kebutuhan fasilitas sosial di Kecamatan Kayen Tahun 2050 tiap jenis berbeda-beda. Untuk
fasilitas pendidikan masih dibutuhkan 8 unit SMP dan 9 unit SMA. Fasilitas kesehatan
dibutuhkan penambahan 15 posyandu, 4 Kklinik bersalin dan 17 praktek dokter. sedangkan
fasilitas peribadatan tidak diperlukan penambahan karena sudah memenuhi standar SN1 03-
1733-2004.

3) Tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kayen 2016-2020 ada 3 Klasifikasi yaitu
maju, sedang, dan tertinggal. Hanya ada 1 desa yang tergolong maju yaitu Desa Kayen, yang
tergolong sedangada 4 desa yaitu Desa Boloagung, Rogomulyo, Pesagi, Slungkep dan
Beketel. Sedangkan desa yang tertinggal ada 11 desa meliputi DesaSrikaton, Pasuruhan,
Talun, Sundoluhur, Trimulyo, Jimbaran, Jatiroto, Brati, Sumbersari, Durensawit, dan
Purwokerto.

4.2 Saran

1) Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengambil lokasi kajian di luar Kecamatan
Kayen agar dapat mengetahui perbedaan ketersediaan, kebutuhan dan tingkat wilayah
daerah lain.

2) Diharapkan Pemerintah Kabupaten Pati dapat memberikan perhatian terdapat peningkatan
fasilitas sosial agar masyarakat bisamemnfaatkan fasilitas sosial dengan baik dan bisa

mendapatkan pelayanan yang sesuai fungsinya.
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